DANA BAGI HASIL : SIGI SUDAH TERIMA Rp5,2 M
SIGI, MERCUSUAR – Pemerintah Kabupaten Sigi telah menerima dana bagi hasil (DBH) per Januari –Juli 2014 dari Pemerintah Provinsi Sulteng. Dana yang ditransfer per 31 Juli 2014 oleh Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Sulteng itu sebesar Rp5.275.444.576 atau sekitar 30,38 persen dari alokasi DBH Kabupaten Sigi tahun ini.

Kepala Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) Kabupaten Sigi, Endro Setiawan, Rabu (6/8/2014), mengatakan target DBH Sigi 2014 sebesar Rp17.362.462.872. Sehingga anggaran yang belum terealisasi sebesar Rp12.087.018.296 atau tersisa 60,62 persen. 
“DBH tersebut berasal dari Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBN-KB), Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBB-KB), bagi hasil dari pajak air permukaan dan pajak Rokok,” jelas Endro.
Kata dia, total DBH untuk PKB sebesar Rp2.709.041.526, dan yang baru terealisasi sejumlah Rp1.330.259.911 (49,10 persen).
Sedangkan untuk BBN KB anggarannya Rp5.100.076.484 dan yang terealisasi baru Rp920.353.978 (18,05 persen). 
Untuk DBH PBB KB, dari Rp4.150.408.886, baru terealisasi sebesar Rp1.932.728.416 (46,57 persen). Sementara itu, untuk bagi hasil pajak air minum permukaan, yang terealisasi berjumlah Rp12.236.939 atau mencapai 339 persen lebih dari target. 

Masih kata Endro, untuk pajak rokok ditargetkan Rp5.399.326.659, anggaran yang terealisasi Rp1.079.865.332 (20 persen).
Dijelaskan, kemungkinan pada akhir tahun 2014, DBH yang diterima Sigi akan tercapai. Namun hal tersebut ditentukan oleh pemerintah provinsi mengingat masih ada lima bulan lagi untuk mengejar sisa anggaran yang belum terealisasi.
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i Dana Bagi Hasil (DBH), adalah dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan kepada Daerah berdasarkan angka persentase untuk mendanai kebutuhan Daerah dalam rangka pelaksanaan Desentralisasi (Pasal 1 Angka 20 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004).
ii Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), adalah pajak atas kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan bermotor. Kendaraan Bermotor adalah semua kendaraan beroda beserta gandengannya yang digunakan di semua jenis jalan darat, dan digerakkan oleh peralatan teknik berupa motor atau peralatan lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu sumber daya energi tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan bermotor yang bersangkutan,termasuk alat-alat berat dan alat-alat besar yang dalam operasinya menggunakan roda dan motor dan tidak melekat secara permanen serta kendaraan bermotor yang dioperasikan di air.
iii Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBN-KB), adalah pajak atas penyerahan hak milik kendaraan bermotor sebagai akibat perjanjian dua pihak atau perbuatan sepihak atau keadaan yang terjadi karena jual beli, tukar menukar, hibah, warisan, atau pemasukan ke dalam badan usaha.
iv Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBB-KB), adalah pajak atas penggunaan bahan bakar kendaraan bermotor. Bahan Bakar Kendaraan Bermotor adalah semua jenis bahan bakar cair atau gas yang digunakan untuk kendaraan bermotor.
v Pajak Air Permukaan, adalah pajak atas pengambilan dan/atau pemanfaatan air permukaan. Air Permukaan adalah semua air yang terdapat pada permukaan tanah, tidak termasuk air laut, baik yang berada di laut maupun di darat.
vi Pajak Rokok, adalah pungutan atas cukai rokok yang dipungut oleh Pemerintah.
